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Abstrak 
___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan UMKM Non-Bankable di Kota Semarang. Variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu akses keuangan dan literasi keuangan. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah pertumbuhan UMKM Non-Bankable dengan teknologi informasi sebagai variabel 

mediasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan kuisioner 

untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 

pelaku usaha UMKM Non-Bankable di Kota Semarang. Analisis yang digunakan berupa 

analisis jalur menggunakan PLS 3.3.1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akses 

keuangan dan teknologi informasi berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM Non-

Bankable. Begitu juga dengan variabel akses keuangan yang juga memiliki pengaruh terhadap 

teknologi informasi. Sedangkan variabel literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

teknologi informasi dan pertumbuhan UMKM Non-Bankable. Teknologi informasi belum 

tepat digunakan sebagai mediasi pertumbuhan UMKM Non-Bankable karena karakteristik 

pelaku usaha yang masih konvensional dalam menjalankan kegiatan usahanya.  

 

THE EFFECT OF FINANCIAL ACCESS AND FINANCIAL LITERATION TO MSME’S 

GROWTH  

 
Abstract 

___________________________________________________________________ 

This study aims to find out the factors that can increase the growth of Non-Bankable MSMEs 

in Semarang City. Independent variabels in the study include financial access and financial 

literacy. The dependent variabel in this study is the growth of Non-Bankable MSMEs with 

information technology as a mediation variabel. The study used quantitative methods using 

questionnaires to collect the required data. Samples in this study as many as 100 non-

bankable MSME business actors in Semarang City. The analysis used is in the form of path 

analysis using PLS 3.3.1. The results of this study show that financial access and information 

technology have an effect on the growth of Non-Bankable MSMEs. Likewise with financial 

access variabels that also have an influence on information technology. While the financial 

literacy variabel has no effect on information technology and the growth of Non-Bankable 

MSMEs. Information technology has not been appropriately used as a mediation for the 

growth of Non-Bankable MSMEs because the characteristics of business actors who are still 

conventional in carrying out their business activities. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan penilaian 

keberhasilan pemerintah dalam melakukan pembangunan, tidak terkecuali dalam aspek 

ekonomi, pemerintah membuat dan mendukung program-program dengan konsep 

ekonomi kerakyatan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan basis 

ekonomi kerakyatan. UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia 

di bawah Kementerian Koperasi dan UMKM (Savitri, et al., 2021). 

Menurut Bank Indonesia setidaknya, ada 3 peran penting UMKM terutama dalam 

kehidupan masyarakat kecil, yakni sebagai (1) Sarana mengentaskan masyarakat dari 

jurang kemiskinan, alasan utamanya adalah tingginya angka penyerapan tenaga kerja 

oleh UMKM. Hal ini terbukti dalam tercipta lapangan kerja baru untuk menyerap 

angkatan kerja. (2) Sarana untuk meratakan tingkat perekonomian rakyat kecil, berbeda 

dengan perusahaan besar, UMKM memiliki lokasi di berbagai tempat. Keberadaan 

UMKM di 34 provinsi yang ada di Indonesia tersebut memperkecil jurang ekonomi 

antara yang miskin dengan kaya. (3) Memberikan pemasukan devisa bagi negara. 

Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan membuat 

UMKM harus mampu menghadapi tantangan global. Hal ini diperlukan mengingat 

kontribusi serapan tenaga kerja yang cukup besar dari pelaku UMKM yang jumlahnya 

mendominasi sektor lain di Indonesia.  

Kontribusi sektor usaha mikro, kecil, dan menengah terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) meningkat dari 57,84% menjadi 60,34% dalam lima tahun terakhir. Serapan 

tenaga kerja pada sektor ini juga meningkat yaitu dari 96,99% menjadi 97,22% pada 

periode yang sama. Dalam rangka mencapai tujuan pemerintah secara makro, pelaku 

UMKM hendaknya dapat mengoptimalkan kinerja UMKM dengan mengembangkan 

usaha dengan berusaha menjaga pertumbuhan UMKM yang di jalankan. UMKM akan 

tumbuh apabila terdapat peningkatan dari sisi penjualan, modal, sumber daya manusia, 

pasar dan laba. 
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Banyaknya kontribusi UMKM dalam perekonomian Indonesia tidak membuat UMKM 

terlepas dari masalah. Secara umum, UMKM sering mengalami keterlambatan dalam 

pengembangannya. Hal ini dikarenakan berbagai masalah konvensional yang tidak 

terselesaikan secara tuntas (closed loop problems), seperti masalah kapasitas SDM, 

kepemilikan, pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah lain yang berkaitan dengan 

pengelolaan usaha, sehingga UMKM sulit bersaing dengan perusahaan-perusahaan 

besar (Abor dan Quartey, 2010). Sedangkan menurut Tulus Tambunan (2002), ada 

beberapa masalah yang umum dihadapi oleh pengusaha kecil dan menengah seperti 

keterbatasan modal kerja dan modal investasi, kesulitan mendapatkan bahan baku 

dengan kualitas yang baik dan harga terjangkau, keterbatasan teknologi, sumber daya 

manusia dengan kualitas yang baik (manajemen dan teknik produksi), informasi pasar, 

serta kesulitan dalam pemasaran.  

Salah satu yang menjadi pokok permasalahan bagi UMKM adalah pertumbuhan yang 

rendah dan lambat. UMKM di industri kreatif cenderung memiliki orientasi jangka 

pendek dalam pengambilan keputusan dalam bisnisnya. Hal ini terlihat dari tidak adanya 

konsep inovasi yang berkelanjutan dan aktivitas inti bisnis yang tidak konsisten. Pada 

akhirnya, pengembangan kinerja jangka panjang UMKM yang bergerak pada industri 

kreatif cenderung stagnan dan tidak terarah dengan baik. 

Permasalahan pertumbuhan UMKM umumnya disebabkan karena rendahnya akses 

permodalan bagi UMKM. Hal ini  mengakibatkan pelaku UMKM kesulitan dalam 

meningkatkan kapasitas usahanya atau mengembangkan produk-produk yang mampu 

bersaing. Sebagian besar UMKM belum cukup tersentuh oleh pelayanan lembaga 

keuangan formal (bank). Menurut data dari Bank Indonesia tahun 2020 sekitar 65-75%  

UMKM belum mendapat akses atau pembiayaan dari perbankan. Padahal UMKM 

memiliki proporsi kurang lebih 90% lebih dari total keseluruhan pelaku usaha Indonesia 

atau sebanyak sekitar 56,54 juta unit usaha. Sehingga tidak sedikit dari UMKM terpaksa 

memanfaatkan jasa lembaga keuangan mikro yang tradisional, meskipun dengan beban 

dan resiko yang cukup memberatkan demi mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya. 

Sebuah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menunjukkan efektivitas usahanya 

melalui sebuah pertumbuhan usaha yang optimal awalnya terlihat dari jenis produk yang 

ditawarkan yang berorientasi pada manfaat dan inovasinya, setelah itu volume penjualan 

yang mampu dijual oleh UMKM, jumlah karyawan yang dimiliki hingga bermuara pada 

tingkat keuntungan yang didapatkan. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan usaha 

yang optimal menurut Okello et al (2017) tertuju pada dua sasaran yakni penjualan dan 

aset. Menurut penelitian sebelumnya Riwayati (2017), Hudson et al. (2001), Munizu 

(2010), Folorunso et al. (2015) dan Ndesaulwa (2016) pengukuran pertumbuhan usaha 

dilihat dari pertumbuhan sumber daya manusia, penjualan, laba, pasar, modal dan 

produksi. Pengukuran pertumbuhan usaha yang dilakukan tersebut diharapkan UMKM 

akan mampu lebih kopetitif lagi dalam memberikan produk/jasa yang bermanfaat 

kepada masyarakat karena mempu lebih efisien dalam memproduksi barang dan 
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mempromosikannya. Operasional usaha yang berjalan lancar akan mampu membayar 

hutang-hutang / bunga pinjaman sebagai sarana pemodalan (Nugroho, 2010).  

Dalam penelitian  (Ibor, et al., 2017) suatu usaha tidak mampu mencapai tahap 

pertumbuhan dalam siklus kehidupan usahanya dari sisi keuangan umumnya disebabkan 

karena kurangnya akses keuangan. Ketidakmampuan itulah yang menyebabkan tingkat 

pertumbuhan UMKM menurun dan tidak memiliki manfaat keunggulan daya saing.  

(Diamond & Khemani, 2006) berpendapat bahwa akses ke keuangan diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan ekonomi yang memungkinkan perusahaan untuk tumbuh dan 

berkembang. Pada penelitian ini untuk mengukur variabel akses keuangan cenderung 

memfokuskan pada kesejahteraan, kualitas, penggunaan, dan aksesibilitas yang 

didukung pada penelitian terdahulu  (Bongomin, et al., 2017), (Claessens & Tzioumis, 

2006), (Beck & Demirgüç-Kunt, 2008), dan (Ardic, et al., 2016). Literatur telah banyak 

yang menyatakan bahwa kemampuan usaha dalam mengenali dan mengakses sumber 

daya keuangan akan berdampak pada tingkat pertumbuhan usaha  (Binks & Ennew, 

1996),  (Bygrave & Zacharakis, 2008),  (Grande, et al., 2011),  (Adomako, et al., 2016). 

Persyaratan administratif dalam akses pembiayaan berupa pembuatan laporan keuangan 

UMKM merupakan hal yang sulit dipenuhi oleh para pelaku UMKM (Rusddiantoro & 

Siregar, 2012).  (Lusimbo & Muturi, 2016) menjelaskan hal ini terjadi dikarenakan 

masih minimnya literasi keuangan pelaku UMKM yang meliputi kemampuan dan 

pengetahuan UMKM dalam melakukan pengelolaan dan pencatatan keuangan sehingga 

dapat memperkecil kesempatan UMKM dalam mendapatkan pembiayaan pada 

lembaga-lembaga penyedia kredit. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian  

(Nkundabanyanga, et al., 2014) yang mengemukakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi akses kredit UMKM pada lembaga penyedia modal adalah literasi 

keuangan pemilik UMKM.  

Literasi keuangan (financial literacy) menurut  (Bongomin, et al., 2017) adalah 

kemampuan untuk memperoleh, memahami dan mengevaluasi informasi yang relevan 

yang diperlukan untuk membuat keputusan dan pilihan keuangan dengan kesadaran 

akan kemungkinan konsekuensi keuangan. Sedangkan literasi keuangan menurut OJK 

adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Dengan definisi ini diharapkan 

konsumen produk dan jasa keuangan maupun masyarakat luas tidak hanya mengetahui 

dan memahami lembaga jasa keuangan, serta produk dan jasa keuangan, melainkan juga 

dapat mengubah atau memperbaiki perilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan 

sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka. Dalam penelitian ini pengukuran 

literasi keuangan cenderung memfokuskan pada pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

perilaku yang didukung pada penelitian terdahulu  (Bongomin, et al., 2017),  (Atkinson 

& Messy, 2012),  (Lusardi & Mitchell, 2014),  (Holzmann, 2010). 
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Bagi masyarakat literasi keuangan dapat memberikan manfaat yang besar seperti 

mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai 

kebutuhan, memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan 

lebih baik dan terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak 

jelas. Literasi keuangan tidak hanya bermanfaat bagi lembaga keuangan, tetapi juga bagi 

lembaga pemerintah, perlindungan konsumen, maupun organisasi lainnya  (Braunstein 

& Welch, 2002). Di tingkat global literasi keuangan juga menjadi sorotan yang sangat 

penting. Kesuksesan literasi terhadap tingkat akses keuangan dapat dilihat dari seberapa 

banyak masyarakat dan pelaku usaha mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

pengelolaan keuangan yang cerdas dan mendapatkan akses yang sama dalam 

memanfatkan jasa-jasa di sektor keuangan. 

Indeks literasi di pulau Jawa di bidang syariah Jawa Tengah mendapatkan prosentasi 

terkecil sebesar 4,70%. Di bidang konvensional provinsi Jawa Tengah paling rendah 

dibandingkan provinsi lainnya dengan prosentase sebesar 33,00%. Sedangkan pada 

fokus syariah, konvensional, dan komposit provinsi DKI Jakarta mendapatkan 

prosentasi terbesar dibandingkan provinsi lain di pulau Jawa.  

Literasi memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan masyarakat yakni : 1) 

meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not literate menjadi 

well literate, 2) meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. 

Literasi keuangan juga bertujuan untuk 3) dapat memberikan kemudahan pengetahuan 

dan keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan, mengenai produk lembaga jasa 

keuangan, sehingga masyarakat dapat menentukan kebutuhan keuangan yang baik 

dengan kebutuhan masyarakat tersebut. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Pelaku Usaha Jasa Keuangan (PUJK) 

berkomitmen untuk terus mendorong penyediaan akses keuangan yang seluas-luasnya 

kepada seluruh lapisan masyarakat. Maka OJK dan PUJK membangun 4 Program 

Literasi Keuangan, yaitu : Kampanye Simpanan Pelajar (SimPel dan SimPel iB) Goes 

to School, Simpanan Mahasiswa dan Pemuda (SiMuda), Reksa Dana Syariahku 

(SAKU) dan Reksa Dana Mini Mart. Program tersebut ditujukan dari belajar menabung 

untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di Indonesia untuk 

mendorong budaya menabung sejak dini sampai dewasa dalam rangka peningkatan 

literasi hingga edukasi mengenai investasi dan pengenalan akses keuangan lainnya. 

Program literasi keuangan diharapkan dapat mengurangi permasalahan UMKM di 

sektor keuangan khususnya dapat lebih memahami konsep dasar dari produk keuangan, 

melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan yang lebih baik, serta melindungi 

mereka dari penipuan dan usaha tidak sehat di pasar keuangan.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa kesejahteraan ekonomi suatu negara 

yang meliputi pertumbuhan ekonomi, penanggulangan kemiskinan, serta pemerataan 

pendapatan akan lebih mudah dicapai bila penduduk negara tersebut memiliki tingkat 

literasi keuangan tinggi. Tingginya tingkat literasi keuangan diyakini mampu 
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meningkatkan kesejahteraan karena dengan bertambahnya tingkat literasi keuangan 

maka masyarakat dapat membuat keputusan keuangan dengan lebih baik sehingga 

perencanaan keuangan keluarga atau pribadi menjadi lebih optimal, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kesejahteraan. Manfaat literasi keuangan dari sisi makro ekonomi 

juga sangat penting karena semakin tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat maka 

semakin banyak masyarakat yang akan menggunakan produk dan jasa keuangan.   

Mengingat kurang optimalnya pertumbuhan UMKM, maka faktor-faktor pemicu 

pertumbuhan UMKM sebagai sarana meningkatnya pertumbuhan UMKM dapat 

diidentifikasi lebih lanjut, maka diperlukan analisis mendalam dalam meningkatkan 

pertumbuhan UMKM di Indonesia ditinjau melalui faktor akses keuangan dan literasi 

keuangan. 

Teknologi informasi menjadi sangat sarana sangat penting dalam menunjang aktivitas 

transaksi perbankan dan pendukung UMKM dalam mendapatkan akses keuangan 

(Savitri, et al., 2021). Teknologi mempercepat tersampaikannya pengetahuan sehingga 

dapat meningkatkan literasi dan teknologi seperti e banking, ATM dan Mobile Banking 

juga dapat sebagai solusi akses keuangan bagi UMKM di pedesaan.  

Pertumbuhan usaha merupakan proses dinamis yang tidak terjadi secara instan karena 

motivasi dan perilaku hari ini akan mempengaruhi pertumbuhan usaha yang akan 

datang. Intensi untuk mengembangkan usaha dapat digunakan untuk memprediksi 

pertumbuhan usaha atas dasar pemahaman bahwa mengembangkan usaha merupakan 

tindakan yang terencana (Dutta & Thornhill, 2008).  

Berdasarkan data Findex Bank Dunia dan OJK tahun 2017, jumlah penduduk dewasa 

Indonesia yang telah memiliki akses rekening di lembaga keuangan formal meningkat 

(Report, 2016). Peningkatan akses tersebut menunjukkan adanya improvement. 

Ditambah lagi adanya program literasi keuangan yang telah dibangun oleh OJK yang 

berguna untuk membangun pendalaman edukasi keuangan bagi seluruh masyarakat di 

Indonesia. Dengan adanya pencapaian dan program tersebut, seharusnya akses 

pemodalan guna meningkatkan pertumbuhan UMKM dapat berjalan optimal dan 

menunjukan peningkatan kinerja secara normatif. Namun hal ini berbeda dengan realita 

pertumbuhan usaha mikro pada 3 tahun terakhir. Berdasar data dari Dinas Koperasi Kota 

Semarang tahun 2021, pada tahun 2019 jumlah usaha terdaftar sebanyak 16.456 dengan 

total omzet Rp. 1.760.465.567.000,- sehingga didapatkan omzet rata-rata Rp 

106.980.163. Pada tahun 2020 jumlah usaha terdaftar sebanyak 16.802 dengan total 

omzet Rp1.786.756.222.000,- sehingga didapatkan omzet rata-rata Rp 106.341.877 dan 

di tahun 2021 jumlah usaha terdaftar sebanyak 21.065 dengan total omzet Rp  

2.007.490.971.000,- sehingga didapatkan omzet rata-rata 95.299.832. 

Peningkatan akses keuangan menurut OJK jika ditinjau dari jumlah Usaha Mikro telah 

menunjukkan peningkatan selama 3 tahun terakhir namun omset rata-rata justru 

menurun di tahun 2020 sebesar 0,6% dan 2021 sebesar 10,4%. Peningkatan jumlah unit 

usaha menunjukkan bahwa di masa pandemi banyak pelaku usaha baru yang berasal dari 
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pekerja yang di rasionalisasi akibat perusahaan tempat dimana mereka bekerja tidak 

mampu bertahan. Rata-rata omzet yang telah dijabarkan diatas menunjukkan adanya 

permasalahan pada pertumbuhan usaha. Berdasarkan latar belakang diatas, adanya 

research gap yang menunjukkan hasil penelitian yang tidak konsisten disertai fenomena 

gap yang ditunjukkan bahwa kurang optimalnya pertumbuhan UMKM menjadi 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Rumusan masalah dari adanya 

permasalahan penelitian tersebut adalah bagaimana meningkatkan pertumbuhan 

UMKM khususnya bagi UMKM yang Non-Bankable? 

 

Akses keuangan berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM 

Menurut  (Bongomin, et al., 2017), perbankan sebagai pemberi jasa dan akses layanan 

keuangan ditekankan dalam hal keterjangkauan sumber daya keuangan pada UMKM 

untuk menjalankan perannya di perekonomian di negara yang sedang berkembang. 

Akses pada keuangan dapat diukur melalui output tingkat kesejahteraan, perolehan 

produk perbankan, kualitas produk keuangan yang ditawarkan dan kesesuaian 

penggunaan produk perbankan sesuai kebutuhan usaha.  (Goldhausen, 2017) 

mengungkapkan bahwa ribuan usaha kecil menengah memiliki perhatian khusus pada 

aspek keuangan sehingga akses Keuangan berpengaruh positif dan signifikan pada 

Pertumbuhan UKM Belanda. Tingkat inovasi UMKM dengan keuangan yang mudah 

dijangkau juga dapat menyelamatkan kelangsungan usaha selama berlangsungnya 

kondisi krisis suatu negara  (Lee, et al., 2015). 

Akses pendanaan mempengaruhi pertumbuhan UMKM  (Zidana, 2015). Ketika pelaku 

UMKM mendapatkan kemudahan akses perbankan dengan berbagai macam tawaran 

produk dari perbankan berupa tabungan hingga pinjaman yang aman dan sesuai dengan 

kebutuhan maka pelaku UMKM akan merasa nyaman dalam menjalankan aktivitas 

kegiatan bisnisnya dan tidak merasa kesulitan jika ditinjau dari aspek keuangan. Dengan 

adanya Kemudahan dalam akses keuangan tersebut besar kemungkinan usaha yang 

dijalankan akan mengalami pertumbuhan karena bagaimanapun pertumbuhan usaha 

berarti eperluan untuk meningkatkan nilai penjualan ditunjang dengan kepemilikan 

persediaan yang tinggi, kepemilikan persediaan yang tinggi dibutuhkan persediaan dana 

yang mencukupi.  (Bongomin, et al., 2017) dan  (Savitri, et al., 2021) mengangkat 

konstruk akses terhadap keuangan merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

usaha karena terbukti menunjukkan hasil signifikan terhadap pertumbuhan dan 

operasional bisnis.  (Adomako, et al., 2016),  (Abe, et al., 2015), dan  (Sibanda, et al., 

2018) mengungkapkan hal senada dengan uraian di atas jika UMKM yang sukses 

disebabkan dengan adanya perbankan dengan penawaran fasilitas pendanaan. Dari 

uraian diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

H1  :  Akses pada keuangan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan UMKM. 
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 Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM 

Literasi keuangan merupakan suatu pencerahan pada realita bisnis baru di mana pemilik 

usaha atau manajer mendefinisikannya Bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan 

terkait dengan informasi keuangan dalam memutuskan keuangan yang paling cocok 

bagi suatu usaha. Hal ini berarti bahwa kinerja bisnis dalam berbagai macam tingkat 

pertumbuhan membutuhkan keputusan keuangan yang matang termasuk dalam 

pemilihan alternatif pendanaan, sehingga pemilik usaha tersebut harus mengetahui 

bagaimana mengelola uang dan informasi eksternal terkait pendanaan, seperti yang 

dikatakan pada pernyataan berikut "Financial literacy is the capability to adequately 

oversee financial resources over the life cycle and connect effectively with financial 

products and services. In a business, decision-making needs to be rational and premised 

on the available information. This implies that it is imperative that a manager of 

business and individual should have a reasonable degree of knowledge related to the 

available information to make good decisions"  (Eniola & Entebang, 2017).  

Menurut  (Mwaniki, 2019) menerangkan bahwa pemerintahan meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat agar masyarakat mampu dengan mudah mengakses informasi 

guna meningkatkan pertumbuhan usahanya. Dengan adanya literasi keuangan yang 

cukup individu akan mampu menyediakan realitas dan sensitifitas konsep keuangan 

keahlian motivasi dan kepercayaan dalam mengaplikasikan berbagai macam 

pengetahuan dan sensitifitas dalam bisnisnya. Semakin baik literasi keuangan maka 

semakin mendorong operasional dan kinerja UMKM yang berdampak pada 

pertumbuhan UMKM. Sebaliknya ketika pengelolaan dan pengetahuan keuangan 

manajer atau pemilik usaha minim maka penjualan perusahaan akan cenderung menurun. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang membuktikan pengaruh literasi 

keuangan terhadap pertumbuhan UMKM yakni penelitian  (Bongomin, et al., 2017),  

(Fitria, et al., 2018),  (Rusddiantoro & Siregar, 2012),  (Mwaniki, 2019). Pengaruh 

literasi keuangan terhadap pertumbuhan umkm juga terbukti signifikan pada penelitian  

(Eniola & Entebang, 2017). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesa dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H2 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perumbuhan UMKM. 

Akses keuangan berpengaruh terhadap teknologi informasi 

Menurut  (Bongomin, et al., 2017), perbankan sebagai pemberi jasa dan akses layanan 

keuangan ditekankan dalam hal keterjangkauan sumber daya keuangan pada UMKM 

untuk menjalankan perannya di perekonomian di negara yang sedang berkembang. 

Akses pada keuangan dapat diukur melalui output tingkat kesejahteraan, perolehan 

produk perbankan, kualitas produk keuangan yang ditawarkan dan kesesuaian 

penggunaan produk perbankan sesuai kebutuhan usaha.  (Goldhausen, 2017) 

mengungkapkan bahwa ribuan usaha kecil menengah memiliki perhatian khusus pada 

aspek keuangan sehingga akses Keuangan berpengaruh positif dan signifikan pada 

Pertumbuhan UKM Belanda. Tingkat inovasi UMKM dengan keuangan yang mudah 
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dijangkau juga dapat menyelamatkan kelangsungan usaha selama berlangsungnya 

kondisi krisis suatu negara  (Lee, et al., 2015). Semakin tinggi akses keuangan maka 

semakin tinggi pula kebutuhan akan teknologi informasi dan sebaliknya Semakin rendah 

akses keuangan maka semakin rendah pula kebutuhan akan teknologi informasi Dari 

uraian diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

H3  :  Akses pada keuangan berpengaruh positif terhadap teknologi informasi. 

Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Teknologi informasi 

Literasi keuangan merupakan suatu pencerahan pada realita bisnis baru di mana pemilik 

usaha atau manajer mendefinisikannya Bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan 

terkait dengan informasi keuangan dalam memutuskan keuangan yang paling cocok 

bagi suatu usaha. Hal ini berarti bahwa kinerja bisnis dalam berbagai macam tingkat 

pertumbuhan membutuhkan keputusan keuangan yang matang termasuk dalam 

pemilihan alternatif pendanaan, sehingga pemilik usaha tersebut harus mengetahui 

bagaimana mengelola uang dan informasi eksternal terkait pendanaan, seperti yang 

dikatakan pada pernyataan berikut "Financial literacy is the capability to adequately 

oversee financial resources over the life cycle and connect effectively with financial 

products and services. In a business, decision-making needs to be rational and premised 

on the available information. This implies that it is imperative that a manager of 

business and individual should have a reasonable degree of knowledge related to the 

available information to make good decisions"  (Eniola & Entebang, 2017).  Menurut  

(Mwaniki, 2019) Menerangkan bahwa pemerintahan meningkatkan literasi keuangan 

masyarakat agar masyarakat mampu dengan mudah mengakses informasi guna 

meningkatkan pertumbuhan usahanya. Dengan adanya literasi keuangan yang cukup 

individu akan mampu menyediakan realitas dan sensitifitas konsep keuangan keahlian 

motivasi dan kepercayaan dalam mengaplikasikan berbagai macam pengetahuan dan 

sensitifitas dalam bisnisnya. Teknologi sebagai sarana pendukung dalam meningkatkan 

literasi keuangan pelaku bisnis. Semakin tinggi Literasi keuangan maka semakin tinggi 

pula kebutuhan akan teknologi informasi dan sebaliknya Semakin rendah Literasi 

keuangan maka semakin rendah pula kebutuhan akan teknologi informasi Dari uraian 

diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

H4 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap teknologi informasi. 

Teknologi informasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan UMKM 

Teknologi Informasi bisa dikatakan sebagai sumber belajar karena mempunyai 

kemudahan dalam mengakses informasi dan pengetahuan secara luas, cepat, dan mudah. 

Setiap orang dapat mengakses informasi dari mana saja, kapan saja, tanpa mengenal 

batas ruang dan waktu. sehingga dalam penggunaan teknologi informasi terhadap 

motivasi sangat berpengaruh dan mampu meningkatkan motivasi pegawai  (Marsuki, 

2021). Semakin baik optimalisasi teknologi informasi maka semakin mendorong 

operasional dan kinerja UMKM. Sebaliknya ketika penggunaan teknologi informasi 
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pemilik usaha minim maka UMKM akan cenderung menurun kinerjanya. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka hipotesa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H5 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap perumbuhan UMKM. 

 

 

METODE   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif ini menggunakan dua jenis data yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer digunakan sebagai sumber data utama 

penelitian, dengan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan variabel-variabel 

yang diteliti  (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 pelaku usaha 

UMKM Non-Bankable di Kota Semarang. Analisis yang digunakan berupa analisis jalur 

menggunakan PLS 3.3.1. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode convenience sampling dan respon pelaku UMKM diukur 

menggunakan skala likert. Pada penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis 

SEM dengan menggunakan aplikasi PLS. analisis yang digunakan meliputi, uji 

instrument penelitian, koefisien determinasi, uji hipotesis dan uji mediasi.  

Indikator variabel akses keuangan dalam penelitian ini adalah layanan perbankan 

mampu meningkatkan kesejahteraan, kesesuaian penawaran produk perbankan, 

keamanan penawaran produk perbankan kesesuaian plafon penawaran produk, pinjaman 

perbankan, syarat dan ketentuan pinjaman yang menguntungkan, keamanan layanan 

keuangan, keterjangkauan biaya pembukaan rekening keterjangkauan jarak  (Savitri, et 

al., 2021).  

Indikator variabel Literasi Keuangan dalam penelitian ini adalah kemampuan 

menganalisa  kinerja keuangan tahunan, kemampuan dalam menghitung  biaya dan 

manfaat pinjaman dan bunga pembayaran, penggunaan rekening simpanan, kemampuan 

penganggaran, keahlian pembukuan yang baik, Pengetahuan akuntansi dasar  (Savitri, 

et al., 2021). 

Indikator variabel Teknologi informasi dalam penelitian ini adalah Intensitas 

penggunaan teknologi informasi, Kemudahan Penggunaan Teknologi Informasi, 

Kecepatan Penggunaan Teknologi Informasi, Manfaat Penggunaan Teknologi 

Informasi, Penggunaan Teknologi Informasi untuk produktivitas, Penggunaan 

Teknologi Informasi untuk efektifitas  (Adhiputra, 2015). 

Indikator variabel Pertumbuhan UMKM, dalam penelitian ini adalah meningkatkan 

jumlah karyawan, Jumlah karyawan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 

usaha, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan asset, aset jangka panjang dapat membantu 

pertumbuhan usaha, peningkatan pertumbuhan usaha dengan ketersediaan pendanaan, 

pertumbuhan laba, pertumbuhan pasar, pertumbuhan modal, pertumbuhan  produksi dan 

layanan  (Savitri, et al., 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen Penelitian 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Validitas item-item pertanyaan kuesioner dapat diukur dengan melakukan korelasi 

antara skor item pertanyaan dengan total skor variabel atau konstruk  (Ghozali & Chariri, 

2007). Pengujian pertama untuk uji validitas dilakukan untuk menguji variabel:  

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Gambar 1 Uji Validitas 

 

Dilihat dari gambar 1 diketahui bahwa nilai loading > 0.5 sehingga item pertanyaan 

untuk variabel ini dapat dikatakan valid. Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur 

Indikator dari variabel atau konstruk. dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali & Chariri, 2007).  

 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas I 

Variabel Composite Reliability AVE Keterangan 

Akses Keuangan 0.911 0.561 Reliabel 

Pertumbuhan UMKM 0.911 0.510 Reliabel 

Literasi Keuangan 0.857 0.504 Reliabel 

Teknologi Informasi 0.833 0.458 - 

   Sumber : Data yang diolah, 2022 

Dilihat dari tabel 2 dapat diketahui bahwa untuk masing-masing variabel pada penelitian 

ini memiliki nilai yang lebih besar  daripada 0,7 namun nilai AVE masih ada yang 

dibawah 0,5 maka dari itu dilakukan eliminasi indikator yang memiliki nilai loading 
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factor di bawah 0,6.

 

Gambar 2 Hasil Dropping Indikator Variabel < 0,6 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas II 

Variabel Composite Reliability AVE Keterangan 

Akses Keuangan 0.911 0.561 Reliabel 

Pertumbuhan UMKM 0.914 0.545 Reliabel 

Literasi Keuangan 0.857 0.503 Reliabel 

Teknologi Informasi 0.834 0.504 Reliabel 

   Sumber : Data yang diolah, 2022 
Dilihat dari tabel 3 dapat diketahui bahwa untuk masing-masing variabel pada penelitian 

ini memiliki nilai yang lebih besar  daripada 0,7 dan  nilai AVE di atas 0,5 sehingga 

seluruh variabel dikatakan reliabel. 

Koefisien Determinasi (𝑅2)  untuk mengetahui tingkat ketepatan paling baik dalam 

analisa regresi dimana hal yang ditunjukan oleh besarnya koefisien determinasi ( 𝑅2 ) 

antara 0 (  nol ) dan 1 ( satu ). Tabel 4.21 hasil dari Koefisien Determinasi ( 𝑅2 ). 

Tabel 3. Koefisien Determinasi  

 R square Adjusted R square 

Pertumbuhan UMKM 0.969 0.968 

Teknologi Informasi 0.911 0.909 

     Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4 diatas diatas dapat disimpulkan bahwa besarnya  Adjusted  R square 

pada Variabel pertumbuhan UMKM adalah 0.968, hal ini berarti 96,8% variasi dari 

pertumbuhan UMKM dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen dan 

mediasi yaitu Teknologi Informasi sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
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Sementara Teknologi Informasi dipengaruhi variasi akses dan literasi sebesar 0.909 / 

90.9% sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain. 

Perhitungan koefisien determinasi total adalah sebagai berikut: 

R Total  = 1 – (1- 0,968)2 (1- 0,909)2 

  = 1 – (0,032)2 (0,091)2 

  = 1 – (0,001) (0,008) 

  = 1 – 0,000006 

  = 0,999 (99,9%) 

Koefisien determinasi total menunjukkan bahwa model secara keseluruhan adalah 

99,9%. Hal ini dapat diartikan bahwa literasi keuangan dan akses keuangan hampir 

secara sempurna mempengaruhi teknologi informasi dan pertumbuhan UMKM. Sisanya 

0,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

Uji Hipotesis 

Dalam menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi, yaitu original sample, t-statistics, dan p-values. Nilai original sample 

digunakan untuk melihat arah dari pengujian hipotesis, jika pada original sample 

menunjukan nilai positif berarti arahnya positif, dan jika nilai original sample negatif 

berarti arahnya negatif. Kemudian t-statistics digunakan untuk menunjukan signifikansi. 

Untuk menguji menggunakan t-statistics maka harus diketahui apakah hipotesis 

memiliki arah atau tidak. Jika nilai t-statistic >1,96 maka hipotesis diterima.  

 

 

Gambar 3 Model PLS Bootstrap 
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Model di atas menunjukkan model bootstrap untuk melihat pengaruh antar variabel. 

Selain melihat pengaruh antar variabel secara visual juga tersaji tabulasi berdasar 

penjelasan penarikan kesimpulan hipotesis yang telah dibahas sebelumnya. Apabila 

salah satu atau lebih kriteria tersebut tidak terpenuhi maka hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak. Tabel dibawah ini merupakan hasil uji hipotesis: 

Tabel 4 Uji Hipotesis 

 Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values Penerimaan 

Hipotesis 

Akses Keuangan-> 

Pertumbuhan UMKM 
0.798 5.167 0.000 

diterima 

Akses Keuangan-> 

Teknologi Informasi 
0.113 0.334 0.739 

ditolak 

Literasi Keuangan -> 

Pertumbuhan UMKM 
-0.032 0.192 0.848 

ditolak 

Literasi Keuangan -> 

Teknologi Informasi 
0.842 2.502 0.013 

diterima 

Teknologi Informasi -> 

Pertumbuhan UMKM 
0.227 3.140 0.002 

diterima 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

 

Pengaruh Akses Keuangan Terhadap Pertumbuhan UMKM 

Semakin dekat atau semakin terjangkau masyarakat pelaku UMKM dengan lokasi 

lembaga keuangan, semakin mudah akses keuangannya maka semakiin efisien kinerja 

usahanya. Sebaliknya semakin sulit akses masyarakat terhadap keuangan maka semakin 

tidak efisien kinerja bisnisnya dari segi operasional. Ketika pelaku UMKM 

mendapatkan kemudahan akses perbankan yang mampu mensuport kebutuhan 

pendanaan seperti misalnya pelaku usaha dengan mudah mengakses perbankan disekitar 

lokasi tempat tinggal. Hal ini dapat meningkatkan pertumbuhan UMKM itu sendiri 

misalnya dalam mengembangkan usaha hingga memperoleh peningkatan keuntungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Bongomin, et al., 

2017),  (Adomako, et al., 2016),  (Abe, et al., 2015), dan  (Sibanda, et al., 2018) yang 

membuktikan bahwa akses keuangan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

UMKM.  (Zidana, 2015) juga mendukung hasil penelitian bahwa akses keuangan 

mempengaruhi pertumbuhan UMKM. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pertumbuhan UMKM 

Adanya literasi keuangan yang baik, UMKM cenderung dapat mengembangkan 

usahanya yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan usaha UMKM tersebut. 

Hussin (2018) mengungkapkan bahwa literasi keuangan dapat mengurangi asimetri 

informasi yang dapat meningkatkan kemudahan akses keuangan. Terlebih pelaku usaha 

yang memiliki dan memahami akan pentingnya memiliki pengetahuan yang cukup 

dalam pengelolaan pinjaman, simpanan maupun pemakaian produk-produk keuangan 

lainnya maka semakin tinggi. Namun dalam penelitian ini literasi tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan maupun penurunan pertumbuhan UMKM. Hal ini mungkin 
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disebabkan oleh mayoritas responden adalah usaha mikro dan kecil yang memiliki 

kapasitas usaha skala mikro dan kecil. Pelaku UMKM sudah terbiasa dengan 

pengetahuan standar yang ada dalam menjalankan usahanya. Kendala pertumbuhan 

pada umumnya karena tingginya persaingan usaha mengingat pembukuan yang mereka 

lakukan cukup dengan pembukuan sederhana. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  (Atkinson & Messy, 2012),  (Lusardi & Mitchell, 2014), 

serta  (Holzmann, 2010) mendefinisikan hal yang sama mengenai peranan sosial literasi 

adalah sebuah pengetahuan dalam pemilihan dana yang cocok bagi usaha. 

Pengaruh Akses Keuangan terhadap Teknologi Informasi 

Perbankan sebagai pemberi jasa dan akses layanan keuangan ditekankan dalam hal 

keterjangkauan sumber daya keuangan pada UMKM untuk menjalankan perannya di 

perekonomian di negara yang sedang berkembang  (Bongomin, et al., 2017).  Penelitian  

(Goldhausen, 2017) mengungkapkan bahwa ribuan usaha kecil menengah memiliki 

perhatian khusus pada aspek keuangan. Semakin UMKM membutuhkan akses keuangan 

maka semakin optimal dalam penggunaan informasi. Tingkat inovasi UMKM dengan 

keuangan yang mudah dijangkau juga dapat menyelamatkan kelangsungan usaha selama 

berlangsungnya kondisi krisis suatu negara  (Lee, et al., 2015). Namun penelitian ini 

menunjukkan adanya insignifikansi pengaruh akses keuangan terhadap teknologi 

informasi. Akses terhadap keuangan bagi UMKM sangat penting dalam menunjang 

operasional usaha terlebih dengan adanya kemajuan teknologi belum tentu dapat 

menekan biaya operasional. Teknologi informasi yang digunakan oleh pelaku bisnis 

mikro umumnya lebih kepada praktik-praktik penjualan. Pelaku usaha mendapatkan 

akses keuangan belum tentu dengan memanfaatkan teknologi infomasi mengingat 

karakter UMKM masih mayoritas bersifat konvensional dalam bertransaksi. Semakin 

tinggi akses keuangan belum tentu meningkatkan kebutuhan akan teknologi informasi  

 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Teknologi Informasi 

Semakin tinggi literasi keuangan maka kebutuhan akan teknologi informasi semakin 

meningkat. Meskipun menurut  (Mwaniki, 2019) menerangkan bahwa pemerintahan 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat agar masyarakat mampu dengan mudah 

mengakses informasi guna meningkatkan kesadarannya akan adanya fintech (financial 

technology). Dengan adanya literasi keuangan yang cukup individu sudah mampu 

mengaplikasikan menggunakan teknologi sesuai dengan ketrampilanny dalam 

menjalankan berbagai macam pengetahuan dan sensitifitas dalam bisnisnya. Literasi 

keuangan merupakan suatu pencerahan pada realita bisnis baru di mana pemilik usaha 

atau manajer mendefinisikannya bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan terkait 

dengan informasi keuangan dalam memutuskan keuangan yang paling cocok bagi suatu 

usaha terkait dengan intensitas penggunaan teknologi informasi. Hal ini berarti bahwa 

penggunaan teknologi informasi dalam berbagai macam tingkat pertumbuhan 

khususnya pelaku usaha kecil tetap mempertimbangkan keputusan keuangan yang 

membutuhkan berbagai sumber literasi keuangan, sehingga pemilik usaha harus selalu 
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meningkatkan pengetahuannya tentang keuangan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi  (Eniola & Entebang, 2017).  

Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Pertumbuhan UMKM 

Teknologi Informasi bisa dikatakan sebagai sumber belajar karena mempunyai 

kemudahan dalam mengakses informasi dan pengetahuan secara luas, cepat, dan mudah. 

Setiap orang dapat mengakses informasi dari mana saja, kapan saja, tanpa mengenal 

batas ruang dan waktu sehingga dalam penggunaan teknologi informasi terhadap 

motivasi sangat berpengaruh dan mampu meningkatkan pertumbuhan UMKM  

(Marsuki, 2021). Semakin baik optimalisasi teknologi informasi maka semakin 

mendorong operasional dan kinerja UMKM yang berdampak pada pertumbuhan 

UMKM. Sebaliknya ketika penggunaan teknologi informasi pemilik usaha minim maka 

UMKM akan cenderung menurun pertumbuhanya. Optimalisasi teknologi informasi 

yang efektif dan tepat umumnya dapat meningkatkan pertumbuhan. Sebagai contoh 

penggunaan teknologi informasi untuk sarana transaksi online.  

Uji Mediasi 

Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini menggunakan 

program PLS 3.3.1.  pada menu spesific Indirect effect sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Uji Mediasi 

 P Values 

Akses Keuangan  Teknologi Informasi  Pertumbuhan UMKM 0.749 

Literasi Keuangan  Teknologi Informasi  Pertumbuhan UMKM 0.080 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas, dilihat dari nilai signifikansi (p-value) terlihat bahwa dari 

kedua hubungan tidak langsung menggunakan mediasi teknologi informasi 

menunjukkan nilai > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi tidak 

terbukti memediasi akses dan literasi Keuangan terhadap Pertumbuhan UMKM Non-

Bankable. Hal ini dapat disebabkan karena karakteristik usaha UMKM Non-Bankable 

yang memiliki awareness yang rendah terhadap teknologi dan memiliki model usaha 

yang sudah berjalan sesuai dengan gaya pengelolaan pelaku usaha yang fokus ke 

penjualan dengan cara konvensional. Teknologi informasi kurang begitu efektif dalam 

menunjang keuangan, berbeda dengan aktivitas usaha lain seperti pemasaran. Bagi 

mereka teknologi informasi akan lebih efektif ketika di gunakan sebagai sarana promosi 

dalam meningkatkan pertumbuhan penjualan UMKM.   

 

PENUTUP  

Pertumbuhan UMKM Non-Bankable dipengaruhi oleh akses keuangan dan 

pemnggunaan teknologi informasi. Maka dari itu untuk meningkatkan pertumbuhan 

UMKM Non-Bankable diperlukan akses keuangan yang baik dan mumpuni. Sementara 

di sisi lain, literasi keuangan mempengaruhi penggunaan teknologi informasi. Pelaku 
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UMKM sebaiknya menggunakan pelaku usaha mengelola keuangan dengan baik 

khususnya dalam akses pendanaan yang hanya sewaktu-waktu dalam menjalankan 

aktivitas keuangan usahanya. Pelaku usaha baiknya lebih memprioritaskan penjualan 

dalam pemanfaatan teknologi informasi bukan pada akses keuangan. Teknologi 

informasi mempengaruhi pertumbuhan UMKM Non-Bankable. Penggunaan teknologi 

informasi tidak mempengaruhi pertumbuhan UMKM Non-Bankable Non-Bankable. 

Penggunaan teknologi informasi yang optimal dapat menjadikan pertumbuhan UMKM 

lebih baik. Sebaiknya pihak perbankan berkolaborasi dengan pemerintah 

mengembangkan optimalisasi teknologi informasi ke seluruh UMKM di Semarang. 

Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan penggunaan teknologi informasi untuk 

memaksimalkan pertumbuhan UMKM Non-Bankable. Literasi keuangan 

mempengaruhi teknologi informasi. Perlu dilakukan evaluasi infodemik yang ramai 

mengenai keuangan. Mengingat banyak informasi mengenai keuangan yang kurang 

efektif, pelaku UMKM Non-Bankable sebaiknya lebih selektif dan melakukan 

pembelajaran dari berbagai sumber agar dapat memahami keuangan dengan baik dan 

benar melalui informasi yang benar. Dengan demikian penggunaan teknologi harus 

semakin intensif. Literasi keuangan tidak mempengaruhi pertumbuhan UMKM Non-

Bankable Non-Bankable. Semakin baik literasi keuangan semakin baik pertumbuhan 

UMKM. Pengelolaan keuangan (pembukuan) yang sederhana sudah cukup membantu 

pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya. Pembukuan yang sederhana pada UMKM 

non-bankable lebih efektif dan efisien sudah cukup membantu kestabilan pertumbuhan 

usaha. Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, antara lain 

penelitian ini dilakukan pada UMKM di kota Semarang dan mengambil pengusaha 

UMKM sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu generalisasi penelitian ini hanya 

terbatas pada pelaku UMKM di kota Semarang. Dan Jumlah sampel penelitian yang 

terlalu kecil mengingat perolehan sampel secara convenience.  
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